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ABSTRACT
Initial ability is ability to determine the success of students in learning.
High or low initial ability can cause differences in solving
mathematics problems, particularly in connecting ability in solving
mathematics problems based on initial ability of the students. This
study is descriptive research with qualitive approach.the researcher is
the main instrument guided by test of mathematics initial ability, test
of mathematics problems problem solving, anda valid guided
interview. Data were coffected through test anda verified through
interview. The research subjects were the students of grade IXA at
SMPN 10 Bulukumba which consisted of two subjects who have high
initial ability anda low initial ability. The research process were
conducted in the following steps (a) formulating mathematical
connection indicators, (b) formulating supporting instrument, test of
initial ability, test of problem solving, and guided interview which is
valid anda reliable, (c) choosing research subjects based on initial
ability, (d) conducting data collection to reveal mathematical
connection ability of the students using test of mathematics problem
solving. (e) conducti g triangulation to obtain valid data, (f)
conducting data analysis, (g) conducting data analysis, and (h)
conducting conclusion drawing based on the results of the study. The
result of the study reveal that (a) the subject with high initial ability
can complete test of mathematics problem solving based on
mathematical connection inndicators, (b) the subject with low initial
ability cannot solve the test of mathematical problem solving because
there is no knowledge to support the problem solving.
Keywords: Mathematical Connection, Solving Mathematics

PENDAHULUAN
Pendidikan menurut Undang Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Pendidikan merupakan salah satu bentuk upaya untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Seorang guru dalam pendidikan memegang
peranan yang penting. Guru tidak hanya dituntut untuk memiliki kemampuan
dalam pengalaman teoretis tapi juga harus memiliki kemampuan praktis. Kedua
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hal ini sangat penting karena seorang guru dalam pembelajaran bukanlah sekedar
menyampaikan materi semata tetapi juga harus berupaya agar mata pelajaran yang
sedang disampaikan menjadi kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan
mudah dipahami bagi siswa. Apabila guru tidak dapat menyampaikan materi
dengan tepat dan menarik, dapat menimbulkan kesulitan belajar bagi siswa,
sehingga mengalami ketidaktuntasan dalam belajarnya (Ali, 1987).

Pada dasarnya pembelajaran merupakan hasil sinergi dari tiga komponen
pembelajaran utama yakni siswa, kompetensi guru, dan fasilitas pembelajaran.
Pembelajaran matematika adalah suatu proses atau kegiatan guru mata pelajaran
matematika dalam mengajarkan matematika kepada para siswanya, yang di
dalamnya terkandung upaya guru untuk menciptakan iklim dan pelayanan
terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan siswa tentang
matematika yang amat beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru dengan
siswa serta antara siswa dengan siswa (Slameto, 2003).

Matematika adalah salah satu bidang studi yang diajarkan di segala
jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar (SD) sampai pada jenjang perguruan
tinggi. Matematika memegang peranan penting dalam menciptakan sumber daya
manusia (SDM) yang berkualitas, sebab dalam matematika terkandung berbagai
konsep yang logis dan realistis yang mampu membentuk pola pikir manusia
dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Hal ini sejalan dengan yang telah dikemukakan oleh Djaali (Soedjana,
1996) bahwa matematika merupakan sarana berfikir ilmiah, memegang peranan
yang sangat penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk
meningkatkan kesejahteraan bangsa.

KTSP (2006) yang disempurnakan pada kurikulum 2013, mencantumkan
tujuan pembelajaran matematika sebagai berikut: 1) memahami konsep
matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep
atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepatdalam pemecahan masalah,
2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika, 3) memecahkan masalah, 4) mengkomunikasikan gagasan
dengan symbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau
masalah, 5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
sikap rasa ingintahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta
sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan jenisnya, kemampuan matematika dapat diklasifikasikan
dalam lima kompetensi utama yaitu pemahaman matematis (mathematical
understanding), pemecahan masalah (mathematical problem solving), komunikasi
matematis (mathematical communication), koneksi matematis (mathematical
connection) dan penalaran matematis (mathematical reasoning). Salah satu tujuan
pembelajaran matematika adalah memahami konsep matematika, menjelaskan
keterkaitan antar konsep, dan mengaplikasikan konsep secara akurat, efisien, dan
tepat dalam pemecahan masalah.

Kemampuan untuk menjelaskan keterkaitan antar konsep merupakan
bagian dari kemampuan koneksi matematis. Oleh karena itu, peneliti dalam hal ini
bermaksud mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis siswa dalam
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menyelesaikan masalah. Kemampuan koneksi matematis merupakan keterampilan
yang harus dibangun dan dipelajari supaya kemampuan tersebut dapat
dimanfaatkan dalam menghadapi permasalahan kehidupan individu sehari–hari.
Namun pada kenyataan siswa belum menyadari pentingnya koneksi matematis
sehingga masih menganggap bahwa setiap konsep dalam matematika berdiri
sendiri dan tidak berkaitan dengan konsep matematika yang lain.

Koneksi matematis adalah keterkaitan antar topik matematika,  keterkaitan
antar matematika dengan disiplin ilmu lain, dan keterkaitan matematika dengan
dunia nyata atau dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan koneksi matematis
merupakan salah satu faktor penting dalam melakukan pemahaman konsep
matematika. Dengan melakukan koneksi, konsep–konsep matematika yang telah
dipelajari tidak ditinggalkan begitu saja sebagai bagian yang terpisah, tetapi
digunakan sebagai pengetahuan dasar untuk memahami konsep yang baru.

Pentingnya pemilikan kemampuan koneksi matematis terkandung dalam
tujuan pemebelajaran matematika (KTSP, 2006) yaitu: memahami konsep
matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan mengaplikasikan konsep
atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.
Dalam rumusan tujuan tersebut, kemampuan koneksi matematis menjadi sangat
penting karena akan membantu penguasaan pemahaman konsep yang bermakna
dan membantu menyelesaikan tugas pemecahan masalah melalui keterkaitan antar
konsep matematis dan antar konsep matematika dengan konsep dalam disiplin
lain. Demikian pula kemampuan koneksi matematis ini akan membantu siswa
dalam menyusun model matematika yang juga menggambarkan keterkaitan antar
konsep dari suatu masalah atau situasi yang diberikan

Kemampuan koneksi matematis harus dikuasai siswa agar siswa mampu
memecahkan masalah matematika yang dihadapinya. Pemecahan masalah
merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematika yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika, dan menyelesaikan model
dan menafsirkan solusi yang diperoleh. Sumarmo (2014) menambahkan bahwa
pemecahan masalah merupakan hal yang sangat penting sehingga menjadi tujuan
umum pengajaran matematika bahkan sebagai jantungnya matematika.

Pemecahan masalah yang berkaitan dengan masalah nyata akan
memberikan pengalaman kepada siswa, sehingga siswa menyadari bahwa
matematika berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang dapat digunakan dalam
memecahkan masalah. Hal ini sejalan dengan pernyataan Ruseffendi (1988)
bahwa salah satu sebab diberikannya pemecahan masalah kepada siswa karena
dapat meningkatkan aplikasi dari ilmu pengetahuan yang sudah diperolehnya.
Dalam pemecahan masalah, siswa dilatih untuk berpikir dan menganalisa
mengapa masalah itu muncul, memahami masalah, cara apa yang tepat digunakan
untuk memecahkan masalahnya, dan menghubungkan informasi yang diketahui
dengan yang tidak diketahui. Untuk memahami masalah dan menghubungkan
informasi tentunya dibutuhkan kemampuan koneksi siswa. Karena pentingnya
koneksi matematis dalam pemecahan masalah, maka siswa sebaiknya memiliki
kemampuan koneksi yang memadai.

Kemampuan koneksi siswa dalam pemecahan masalah matematika tidak
terlepas dari pemahaman konsep siswa dalam bermatematika. Agar siswa dapat
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berpikir atau bernalar maka siswa harus memahami terlebih dahulu masalah
matematika yang dihadapi. Lebih lanjut NCTM (2000) menyatakan untuk
mencapai pemahaman yang bermakna maka pembelajaran matematika harus
diarahkan pada pengembangan kemampuan koneksi matematik antar berbagai ide,
memahami bagaimana ide-ide matematik saling terkait satu sama lain sehingga
terbangun pemahaman menyeluruh, dan menggunakan matematik dalam konteks
di luar matematika.

Dalam proses belajar mengajar, untuk memahami hal–hal baru siswa
memerlukan modal berupa kemampuan yang telah melekat padanya dan terkait
dengan hal baru yang akan dipelajari selanjutnya. Sebelum mengoptimalkan
dalam proses belajar, hal yang perlu diketahui yaitu mengetahui sejauh mana
pengetahuan yang diperoleh siswa sebelum mereka menerima pengetahuan yang
baru. Untuk itu, diharapkan siswa memiliki kemampuan untuk mengkoneksikan
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Dalam hal ini, koneksi matematis
sangat erat kaitannya dengan pengetahuan awal siswa. Menurut Gagne dalam
Sudjana (1996) seorang siswa yang mempunyai kemampuan awal yang baik akan
lebih cepat memahami materi dibandingkan dengan siswa yang tidak mempunyai
kemampuan awal dalam proses pembelajaran.

Untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis dalam
menyelesaikan masalah matematika ditinjau dari kemampuan awal siswa, maka
penulis mengangkat masalah penelitian dengan judul “Kemampuan Koneksi
Matematis Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Ditinjau dari Kemampuan
Awal Siswa Di SMPN Negeri 10 Bulukumba”.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan

kuantitatif-kualitatif. Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara kemampuan awal siswa dan kemampuan koneksi matematis
siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Pendekatan kualitatif bertujuan
untuk menjelaskan kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika yang ditinjau berdasarkan kemampuan awal siswa. Koneksi
matematis siswa dalam pemecahan masalah matematika dapat dilihat dari perilaku
siswa dalam menyelesaikan tes pemecahan masalah matematika yang
mencerminkan aktivitas mentalnya melalui wawancara secara mendalam.

Adapun fokus dalam penelitian adalah mengetahui kemampuan koneksi
matematis siswa dalam menyelesaikan masalah matematika ditinjau dari
kemampuan awal siswa. Untuk menjawab pertanyaan Peneliti dengan baik, maka
fokus penelitian ini diarahkan pada indikator kemampuan koneksi matematis
sebagai berikut: 1) mengenali dan memanfaatkan hubungan-hubungan antara
gagasan dalam matematika, 2) mengenali dan memanfaatkan hubungan-hubungan
antara gagasan dalam matematika dengan bidang studi lain, 3) mengenali dan
menerapkan matematika dalam konteks dunia nyata.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IXA SMP Negeri 10 Bulukumba pada
semester genap tahun pelajaran 2015/2016. Karena penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa, maka pemilihan subjek
dilakukan secara purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu
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yaitu dengan mempertimbangkan beberapa hal seperti kesediaan siswa
berpartisipasi dama wawancara dan kemampuan siswa dalam berkomunikasi.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah adalah peneliti sendiri, karena
peneliti bertugas sebagai perencana, pelaksana, pengamat, pengumpul data,
penganalisis data, penafsir data, dan pelapor hasil penelitian. Peneliti sebagai
instrumen utama akan mempermudah menggali informasi yang menarik meliputi
informasi lain dari yang lain (temuan-temuan yang menarik), yang tidak
direncanakan sebelumnya, yang tidak terduga terlebih dahulu atau yang tidak
lazim terjadi. Pada penelitian ini juga digunakan instrumen pendukung lainnya
yaitu: (1) tes kemampuan awal matematika, (2) tes pemecahan masalah
matematika , dan (3) pedoman wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Tabel 1. Data valid kemampuan koneksi matematis subjek Kemampuan Awal
Tinggi

Hasil validasi Kode
Kemampuan Mengenali Dan Memanfaatkan Hubungan Antara Gagasan-gagasan

Dalam Matematika
(TPM1)

1) Subjek mengenali gagasan-
gagasan dalam matematika yang
saling berhubungan yang akan
digunakan untuk menyelesaikan
masalah yaitu rumus luas
trapesium dan luas segitiga
berdasarkan informasi yang
tedapat dalam soal.

valid

2) Subjek mampu memanfaatkan
hubungan antara gagasan-gagasan
tersebut dengan tepat sehingga
memeperoleh penyelesaian yang
tepat pula

valid

Kemampuan Mengenali Dan Memanfaatkan Hubungan-hubungan Antara
Gagasan-gagasan Dalam Matematika

Dengan Bidang Sutudi Lain
(TPM2)

1) Subjek mengenali gagasan
matematika yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah
berdasarkan hasil penyelesaian
subjek.

valid

2) Subjek mengenali gagasan bidang
studi lain yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah yaitu
rumus kecepatan, jarak dan waktu

Valid
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berdasarkan informasi yang
terdapat dalam soal.

3) Subjek mampu memanfaatkan
hubungan antara gagasan-gagasan
tersebut untuk memperoleh
penyelesaian yang tepat

Valid

Kemampuan Mengenali Dan Memanfaatkan Konsep Matematika Dalam Konteks
Dunia Nyata

(TPM3)
1) Subjek mengenali konsep

matematika yang akan
digunakan untuk
menyelesaikan masalah yaitu
rumus volume tabung dan
volume kubus berdasarkan
informasi yang ada dalam
soal.

valid

Tabel 2. Data Valid Kemampuan Koneksi Matematis Subjek Kemampuan Awal
Rendah

Hasil validasi Kode
Kemampuan Mengenali Dan Memanfaatkan Hubungan Antara Gagasan-gagasan

Dalam Matematika
(TPM1)

1) Subjek tidak mengenali
gagasan-gagasan dalam
matematika yang saling
berhubungan yang akan
digunakan untuk menyelesaikan
masalah yaitu rumus luas
trapesium dan luas segitiga
berdasarkan informasi yang
tedapat dalam soal.

valid

2) Subjek tidak mampu
memanfaatkan hubungan antara
gagasan-gagasan tersebut
dengan tepat sehingga
memeperoleh penyelesaian yang
tepat pula

valid

Kemampuan Mengenali Dan Memanfaatkan Hubungan-hubungan Antara
Gagasan-gagasan Dalam Matematika

Dengan Bidang Sutudi Lain
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(TPM2)
1) Subjek tidak mengenali gagasan

matematika yang digunakan
untuk menyelesaikan masalah
berdasarkan hasil penyelesaian
subjek.

valid

2) Subjek tidak mengenali gagasan
bidang studi lain yang digunakan
untuk menyelesaikan masalah
yaitu rumus kecepatan, jarak dan
waktu berdasarkan informasi
yang terdapat dalam soal.

valid

3) Subjek tidak mampu
memanfaatkan hubungan antara
gagasan-gagasan tersebut untuk
memperoleh  penyelesaian yang
tepat

valid

Kemampuan Mengenali Dan Memanfaatkan Konsep Matematika Dalam Konteks
Dunia Nyata

(TPM3)
1) Subjek mengenali konsep

matematika yang akan digunakan
untuk menyelesaikan masalah
yaitu rumus volume tabung dan
volume kubus berdasarkan
informasi yang ada dalam soal.

valid

Terkait kemampuan koneksi matematis, subjek yang memiliki kemampuan
awal tinggi dalam memecahkan masalah matematika untuk indikator mengenali
dan memanfaatkan hubungan antara gagasan-gagasan dalam matematika,
indikator mengenali dan memanfaatkan hubungan antara gagasan dalam
matematika dengan bidang studi lain, serta indikator mengenali  dan
memanfaatkan matematika dalam konteks dunia nyata, subjek mengenali konsep-
konsep yang terlibat dalam memecahkan masalah dengan memahami terlebih
dahulu msalah yang diberikan. Dalam memahami masalah tersebut, subjek
menentukan terlebih dahulu unsur-unsur yang diketahui dan yang ditanyakan
dalam soal kemudian menghubungkan unsur-unsur tersebut dengan pengetahuan
subjek yang telah dimiliki sebelumnya untuk menentukan konsep apa yang akan
digunakan dalam menyelesaikan masalah. Hal ini menunjukkan bahwa subjek
dengan kemampuan awal tinggi mampu menentukan konsep-konsep yang akan
digunakan dengan menghubungkan informasi-informasi yang telah diketahui
sebelumnya dengan informasi yang baru yang didapatkan dalam menyelesaikan
masalah. Kemudian subjek dengan kemampuan awal rendah dalam menyelesaikan
ketiga tes pemecahan masalah matematika yang diberikan subjek hanya mampu
menentukan unsur-unsur yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal, subjek
tidak memiliki pengetahuan yang menunjang agar dapat menyelesaikan masalah
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yang terlihat dari hasil penyelesaiannya dalam mengerjakan tes pemecahan
masalah matematika tersebut. Subjek dengan kemampuan awal rendah tidak bisa
menghubungkan unsur-unsur yang diketahui di dalam soal dengan konsep dalam
matematika yang seharusnya digunakan dalam menyelesaikan masalah yang
diberikan, sehingga mengakibatkan subjek tidak mampu memperoleh solusi yang
tepat dari masalah tersebut.

Secara umum kemampuan koneksi matematis subjek dalam menyelesaikan
masalah matematika dapat digambarkan berdasarkan  cara subjek dalam
memecahkan masalah yang dilihat pada tiap indikator koneksi matematis. Pada
indikator mengenali dan memanfaatkan hubungan antara  gagasan – gagasan
dalam matematika, mengenali dan memanfaatkan hubungan gagasan dalam
matematika dengan bidang studi lain, serta mengenali dan menerapkan gagasan
matematika dalam konteks dunia nyata, subjek dengan kemampuan awal tinggi
mengenali gagasan-gagasan matematika tersebut, kemudian mengkoneksikan
informasi yang diketahui dalam soal dengan pengetahuan yang telah dimilikinya
untuk memperoleh solusi dari masalah yang diberikan. Sementara subjek dengan
kemampuan awal rendah tidak mampu mengkoneksikan gagasan-gagasan dalam
matematika dikarenakan  subjek dengan kemampuan rendah tidak memiliki
pengatahuan yang memadai sebagai penunjang dalam menentukan penyelesaian
masalah. Hal ini mendukung pernyataan Gagne dalam Sudjana (1996) bahwa
“Kemampuan awal lebih rendah daripada kemampuan baru dalam pembelajaran,
kemampuan awal merupakan prasyarat yang harus dimiliki siswa sebelum
memasuki pembelajaran materi pelajaran berikutnya yang lebih tinggi’. Jadi
seorang siswa yang mempunyai kemampuan awal yang baik akan lebih cepat
memahami materi dibandingkan dengan siswa yang tidak mempunyai
kemampuan awal dalam proses pembelajaran. Berdasarkan pernyaatan Gagne
tersebut agar mampu melakukan koneksi tentunya siswa harus memiliki
pengetahuan awal yang cukup dan dengan melakukan koneksi, konsep–konsep
matematika yang telah dipelajari tidak ditinggalkan begitu saja sebagai bagian
yang terpisah, tetapi digunakan sebagai pengetahuan dasar untuk memahami
konsep yang baru. Dengan demikian kemampuan koneksi perlu dilatihkan kepada
siswa. Apabila siswa mampu mengaitkan  ide–ide matematika maka pemahaman
matematikanya akan semakin dalam dan bertahan lama.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa kemampuan koneksi matematis subjek dalam menyelesaikan masalah
matematika dapat dideskripsikan berdasarkan  cara subjek dalam memecahkan
masalah yang dilihat pada tiap indikator koneksi matematis. Pada indikator
mengenali dan memanfaatkan hubungan antara  gagasan–gagasan dalam
matematika, mengenali dan memanfaatkan hubungan gagasan dalam matematika
dengan bidang studi lain, serta mengenali dan menerapkan gagasan matematika
dalam konteks dunia nyata, subjek dengan kemampuan awal tinggi mengenali
gagasan-gagasan matematika tersebut, kemudian mengkoneksikan informasi yang
diketahui dalam soal dengan pengetahuan yang telah dimilikinya untuk
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memperoleh solusi dari masalah yang diberikan. Sementara subjek dengan
kemampuan awal rendah tidak mampu mengkoneksikan gagasan-gagasan dalam
matematika dikarenakan  subjek dengan kemampuan rendah tidak memiliki
pengatahuan yang memadai sebagai penunjang dalam menentukan penyelesaian
masalah.

Saran
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi guru agar

lebih memperhatikan kemampuan awal yang dimiliki siswa. Kemampuan awal
siswa penting bagi pengajar agar dapat memberikan dosis pelajaran yang tepat,
tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Terkhusus kepada siswa yang
memiliki kemampuan awal rendah diharapkan agar guru dapat membimbing siswa
dengan memberikan remedial di luar jam pelajaran.
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